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Lampiran 1 Penerimaan ZIS LAZISMU Ponorogo 

 

PENERIMAAN DANA ZAKAT TAHUN 2017-2020 

LAZISMU KABUPATEN PONOROGO 

 

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

100.080.215 66.072.000 85.201.714 

 

PENERIMAAN DANA INFAK/SEDEKAH TAHUN 2017-2020 

LAZISMU KABUPATEN PONOROGO 

 

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

1.002.969.544 572.204.175 269.188.054 
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Sumber: Laporan Keuangan Perubahan Dana ZIS LAZISMU Ponorogo 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Laporan Keuangan Perubahan Dana ZIS LAZISMU Ponorogo 

 

 

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019

100,080,215

66,072,000
85,201,714

GRAFIK PENERIMAAN DANA ZAKAT DI 
LAZISMU KABUPATEN PONOROGO

ZAKAT

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019

1,002,969,544

572,204,175

269,188,054

GRAFIK PENERIMAAN DANA INFAK/SEDEKAH DI 

LAZISMU KABUPATEN PONOROGO

INFAK/SEDEKAH
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 

 



110 
 
 

Lampiran 3 Hasil Wawancara Penelitian 

HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

Narasumber   : Sigit Hariyanto, SE 

Pejabat   : Kepala Kantor LAZISMU Ponorogo 

Tanggal Wawancara  : 3 Februari 2021 

1) Bagaimana proses terbentuknya LAZISMU di Kabupaten Ponorogo? (Ghassani, 

2019) 

Jawaban :“Iya Mbak, jadi proses terbentuknya LAZISMU itu seperti yang kita 

ketahui yaitu didasari karena permasalahan umum di Indonesia seperti 

dampak sosial kemasyarakatan pengangguran, kemiskinan, lemahnya 

pendidikan dan masaah sosial lainnya yang terjadi disekitar masyarakat 

kita. LAZISMU hadir menjadi sebuah harapan yang mana ZIS menjadi 

pemecah masalah yang dapat membantu pemerintah untuk mengatasi 

masalah sosial kemasyarakatan yang terjadi di Indonesia. LAZISMU 

didirikan di pusat pada tahun 2002 dan lambat laun membentuk LAZISMU 

di wilayah provinsi, daerah kabupaten/ kota di seluruh Indonesia dan 

didaerah pun masih dapat membentuk kantor lini. LAZISMU Ponorogo 

sendiri berdiri pada tahun 2006 sampai sekarang ini dan telah terbentuk 

Kantor Layanan LAZISMU (KLL) Ponorogo. KLL dibentuk dengan tujuan 

membantu dalam merealisasikan entah itu dalam pengelolaan maupun 

pentasyarufan dana ZIS kepada para mustahik agae lebih cepat. Sebagai 

contoh kami mendirikan KLL di RSUA atau RSUM yang mana mereka 

dalam tugasnya dapat terfokus pada program kerja dalam bidang 
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kesehatan, kalau di bidang pendidikan kami juga membentuk KLL di SMA 

Muhipo. Pertanggung jawaban atas pengelolaan dana ZIS di KLL tetap 

kepada kita yang di daerah.” 

2) Apa visi dan misi dari LAZISMU Ponorogo? (Lidya, 2017) 

Jawaban :“Nah untuk visi misinya di LAZISMU itu sendiri kita di pusat, wilayah 

maupun  di daerah itu sama mbak. jadi untuk visinya itu ada 3 yaitu 

mengoptimalkan dalam mengelola dana ZIS yang amanah, profesional dan 

transparan, mendayagunakan dana ZIS yang kreatif, inovatif dan 

produktif, serta pengoptimalan pelayanan donatur. Untuk Misi dari 

LAZISMU kami yaitu menjadi lembaga amil zakat yang terpercaya.” 

3) Bagaimana bentuk struktur organisasi dari LAZISMU Ponorogo? (Ghassani, 2019) 

Jawaban:  :“ Struktur organisasi di LAZISMU itu dari daerah ke pusat itu sama, 

ada dewan syariah yang mana kita dalam proses pengelolaan atas dana 

ZIS harus mengacu pada syariah islam, dibawahnya ada badan 

pengawas yang tugasnya selalu mengawasi setiap aktifitas kita selain itu, 

sebagai tempat konsultasi juga tentang kebijakan maupun managemen 

kita, selanjutnya ada badan pengurus yang tugasnya mengurusi setiap 

aturan atau kebijakan yang turun dari wilayah ke daerah atau singkatnya 

dapat dikatakan sebagai pemilik kebijakan, dibawahnya lagi ada badan 

pelaksana atau biasa kita sebut sebagai badan eksekutif yang mana dia 

profesional yang mana ada hak dan kewajiban yang harus 

dilaksanakan.” 
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4) Apa saja program yang dimiliki oleh LAZISMU Ponorogo? (Ghassani, 2019) 

Jawaban  :“Program kerja di LAZISMU Ponorogo juga sama seperti pusat maupun 

wilayah. Kita mempunyai 6 pilar program utama yang dijalankan. 

Keenam program tersebut sudah kami realisasikan, yang pertama yaitu 

pendidikan, ekonomi, sosial kemanusiaan, dakwah, kesehatan dan yang 

terbaru ada program lingkungan. Namun dari 6 program tersebut di 

setiap wilayah atau daerah pasti punya salah satu atau dua pilar 

program yang menjadi unggulan.”  

5) Diperoleh darimana dana ZIS yang dikelola oleh LAZISMU Ponorogo? (Lidya, 

2017) 

Jawaban:  :“Iya, karena LAZISMU berdiri dibawah naungan persyarikatan 

Muhammadiyah namun kita sifatnya tidak hanya menerima dana ZIS dari 

internal saja namun, kita penerima dana ZIS yang sifatnya umum. Jadi kita 

menerima penyaluran dana ZIS dari internal maupun eksternal 

Muhammadiyah. Pihak internal Muhammadiyah sendiri ada perorangan 

individu, AUM, Simpatisan Muhammadiyah kita ajak untuk menyalurkan 

dana ZIS-nya.” 

6) Bagaimana proses pengumpulan dan penyaluran dana ZIS yang dikelola oleh 

LAZISMU Ponorogo? (Lidya, 2017) 

Jawaban : “ Pengumpulan dana di LAZISMU Ponorogo biasanya ada yang kami 

ambil kerumah, mereka datang ke kantor dan ada juga yang melalui 

transfer bank. Kalau untuk penyalurannya untuk zakat pihak penerimanya 
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sudah jelas dan terikat yaitu kepada 8 asnaf, untuk infak/sedekah lebih 

fleksibel. Adapun untuk penerima dana ZIS kita tidak sembarangan 

memberikan jadi ada form surveinya. Penerima dana ZIS juga bersifat 

umum baik dari intra maupun exsra Muhammadiyah, artinya dimana ada 

seseorang butuh LAZISMU kita siap membantu.” 
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HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

Narasumber   : Novi Ayu Indarwati, SE 

Jabatan   : Devisi Administrasi dan Keuangan 

Tanggal Wawancara  : 3, 18 Februari 2021 dan 23 April 2021 

Konsep Pengakuan dan Pengukuran atas Dana ZIS  

1. Bagaimana proses pengakuan dan pengukuran atas penerimaan dana ZIS dari muzzaki 

di LAZISMU Ponorogo? (Wiwi, 2018) 

Jawaban : “ Ya.. kalau dari pengakuan itukan seperti bagaimana 

akuntansi ya dek banyak akun dan jurnalnya, nah itu biasanya 

kita sesuaikan dengan akadnya dari muzzaki atau donatur 

tersebut dan kita ini kan lembaga zakat ya dek fokusnya dalam 

penerimaan zakat, infaq/sedekah, qurban, dan dana sosial 

keagamaan lainnya. Nah kalau zakat kan ada penerimaan dana 

zakat dari perorangan dan zakat lembaga. Yang kedua ada 

infaq/sedekah juga terbagi menjadi dua ada infaq/sedekah 

terikat dan tidak terikat sesuai dengan yang dijelaskan di PSAK 

109. Kalau ditanya bagaimana proses pengakuan dan 

pengukuran atas penerimaan dana ZIS di LAZISMU Ponorogo 

gimana? Jadi di LAZISMU Ponorogo telah melakukan 

pencatatan setiap transaksi yang dikelola dek dan kita itu pakai 

sistem akuntansi cash basic, misalnya  kalau zakat itukan kita 

menerima dana zakat dari muzzaki baik itu mereka mengasihkan 

uang maupun dana non uang seperti sembako, obat-obatan dan 
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lain sebagainya nanti penerimaan zakat tersebut diakui sebagai 

tambahan dana zakat sesuai dengan berapa uang yang diberikan 

oleh muzzakinya kalau semisal aset non kas nya diukur sesuai 

harga pasar saat ini dek, semisal ada yang memberi 5 kg beras 

dan harga jual di pasarannya 9000 jadi 5kg dikalikan harga 

pasar nya gitu dek. Itu kalau zakat ya dek, sebenarnya untuk 

dana lainnya seperti infak/sedekah, dana qurban maupun dana 

keagaamaan lainnya pengakuan dan pengukurannya sama 

diakui sebagai penambah dana jika telah terima kas maupun non 

kas dari donaturn pengukurannya juga sama dicatat dan diukur 

sesuai dengan jumlah yang diberikan atau sesuai dengan harga 

pasar.”  

2. Apabila muzzaki menghendaki adanya pemberian Ujrah kepada amil, bagaimana 

perlakuan akuntansi atas dana zakat di LAZISMU Ponorogo? (Wiwi, 2018) 

Jawaban  : “Kalau secara spesifik donatur memberikan ujrah diluar 

dana zakat itu di LAZISMU Ponorogo belum ada sih dek tetapi 

dalam pengelolaan dana ZIS dari penerimaan dana zakat dan 

infak/sedekah itu ada presentase khusus untuk dana amil. Jadi 

kalau untuk zakat itu presentasenya 12,5 % atau 1/8 dari 

penerimaan dana zakat dari muzzaki, kalau infaq/sedekah itu 20%  

dan itu akan diakui sebagai penambah dana amil tapi itu berlaku 

untuk dana ZIS dalam bentuk kas dek, kalau aset non kas akan 
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kita salurkan semuanya. Nah, dana amil itu nanti tidak 100% 

untuk amil tapi digunakan untuk biaya operasional kelembagaan 

seperti biaya gaji, tunjangan, termasuk nanti biaya operasional 

kantor BBM, Fotokopi maupun yang lainnya.”  

3. Bagaimana perlakuan akuntansi di LAZISMU Ponorogo apabila terjadi penurunan 

dana ZIS dalam bentuk Aset Non Kas? (Lidya, 2017) 

Jawaban  : “Tergantung kondisinya dek, penurunan nilai kalau memang 

karena disalurkan ya nanti diakui sebagai pengurang ZIS nya, 

kemudian kalau turunnya itu karena kecelakaan atau barangnya 

rusak itu nanti akan kita hapuskan atau nanti diakui sebagai 

pengurang dana zakat gitu dek.”   

4. Bagaimana proses pengakuan dan pengukuran atas penyaluran dana ZIS kepada 

mustahik  oleh LAZISMU Ponorogo? (Lidya, 2017) 

Jawaban :“Nah kalau proses penyaluran dana ZIS itu kan kita pakai 

prosedur ya dek ada form survei yang nantinya digunakan untuk 

melihat orang ini layak mendapatkan dana penyaluran ZIS nggak. 

Biasnya itu ada perorangan atau lembaga yang mengajukan 

permohonan proposal atau surat maupun dari kita sendiri yang 

mau menyalurkan dana ZIS ke seseorang itu nanti kita survei oleh 

bagian lapangan nah nanti kelayakan dilihat dari hasil surveinya 

itu dek. Untuk proses pengakuan dan pengukuran dalam 

pencatatan dana ZIS nya itu gini dek, semisal kita mau 

menyalurkan dana zakat ke muzzaki itu nanti dicatat sevagai 
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pengurang dana zakatnya sesuai dengan jumlah yang dikeluarkan 

atau sesuai dengan nilai aset non kas yang tercatat dan itu juga 

berlaku untuk pencatatan dana infaq/sedekah maupun dana 

keagamaan yang lainnya.”  

5. Apabila terjadi penggunaan dana zakat untuk biaya operasional, beban 

penghimpunan dan beban penyaluran, bagaimana proses pengakuannya di 

LAZISMU Ponorogo? (Lidya, 2017) 

Jawaban  :” Seperti yang sudah saya jelaskan tadi bahwa biaya operasional 

kelembagaan diambilkan dari dana amil, jadi untuk 

pencatatannya nanti ya dicatat sebagai pengurang dana amil 

sesuai dengan  jumlah yang digunakan.” 

6. Apabila dalam pengelolaan dana Infaq/ Sedekah terdapat dana hasil dari 

pengelolaan tersebut, bagaimana proses perlakuan akuntansi atas dana tersebut di 

LAZISMU Ponorogo? (Lidya, 2017) 

Jawaban :”Kalau untuk tambahan dari hasil kelolaan kami akan 

mencatatnya sebagai penambah dana infaq/sedekah mbak karena 

kan juga asalnya memang dari situ trus dikelola dan hasilnya ya 

jadi tambahan dana.” 

7. Apakah di LAZISMU Ponorogo pernah menyalurkan dana ZIS melalui amil lain, 

bagaimana proses pencatatannya? (Lidya, 2017) 

Jawaban :“ Kalau di LAZISMU Ponorogo kita dalam penyalurannya 

melalui KLL dek, seperti yang dijelaskan oleh mas Sigit tadi. 
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Semisal kita mau menyalurkan dana ZIS ke Ngrayun atau ke 

Sooko nah biar enak kita titipkan dananya ke KLL setempat untuk 

menyalurkan, dan untuk pencatatannya sendiri kita di daerah 

pencatatannya sebagai penyaluran zakat atau pengurang dana 

ZIS dan KLL juga harus mencatat itu nanti dicatat sebagai dana 

titipan.”  

8. Apakah di LAZISMU Ponorogo pernah menyalurkan dana dalam bentuk aset tetap? 

bagaimana proses pengakuan dan pengukuran atas aset tetap mulai dari pembelian 

sampai dengan menyaluran melalui amil lain? (Lidya, 2017) 

Jawaban : “Penyaluran dana aset tetap…. Kalau aset tetap belum sih dek, 

kalau yang sering itu kaya bantuan dana untuk pembangunan 

masjid, pemberian bantuan sembako kaya gitu.” 

Konsep Penyajian atas Pengelolaan Dana ZIS  

1. Apakah di LAZISMU Ponorogo telah menyajian atas pengelolaan dana ZIS secara 

terpisah?  

Jawaban :”Sudah, jadi termasuk zakat, infaq/sedekah, dana amil, dana 

qurban, dana titipan dan dana sosial keagamaan lainnya itu 

sudah disajikan sendiri-sendiri. Kami juga telah membuat 5 

laporan keuangan sesuai dengan aturan yang ada seperti laporan 

posisi keuangan, laporan perubahan aset tetap, laporan 

perubahan dana, laporan arus kas sama CALK.” 
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Konsep Pengungkapan atas Pengelolaan Dana ZIS 

1. Apakah LAZISMU Ponorogo telah membuat Laporan CALK? Apa saja yang 

diungkapkan dalam laporan tersebut? 

Jawaban  :”Iya sudah, CALK itu isinya ada seperti lebih mengungkap 

keinternalnya baik kelembagaan mupun keuangannya. Kalau dari 

segi kelembagaan ada visi misi, struktur kepengurusan, kebijakan 

internal, kebijakan akuntansi dan pengungkapan tetang laporan-

laporan yang ada serta catatan-catatan tambahan yang harus 

diungkapkan. Karena memang penting ya CALK itu gunanya 

sendiri untuk memberikan pemahaman atas laporan dari 

pengelolaan dana yang ada.” 

Siklus Akuntansi dalam Pelaporan Keuangan Atas Dana Kelolaan LAZISMU 

1. Bagaimana alur dalam penyajian laporan keuangan yang terjadi di LAZISMU 

Ponorogo? 

Jawaban :” Baik jadi alur dalam pelaporan keuangan di LAZISMU 

Ponorogo itu diawali dari pembuatan rencana kerja dan 

pembuatan anggaran dek yang nantinya setiap bentuk program 

kerja yang dilakukan oleh LAZISMU sama seperti didalam 

organisasi kemahasiswaan itu dek awalnya juga membuat 

proposal RAB yang ditujukan kepada bidang administrasi dan 

keuangan di LAZISMU Ponorogo. Nah untuk siklus akuntansi atas 

penerimaan maupupun pengeluaran dana kelolaan lazismu ini 
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sudah tidak menggunakan cara manual namun sudah memakai 

software akuntansi untuk pembuatan laporan keuangannya. Tapi 

aku juga membuat catatan mutasi bank yang tak buat melalui 

excel dan nantinya tak gunakan untuk dasar dalam pembuatan 

jurnal umum dan buku besarnya. Untuk 5 laporan keuangan yang 

sudah aku kasihkan kemarin langsung dibuat menggunakan 

software akuntansi dek.”  
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Lampiran 4 Foto Penelitian  

 

 

Foto dengan narasumber, Novi Ayu Indarwati, SE dan Mas Sigit Hariyanto, SE 

 

Wawancara dengan Sigit Hariyanto, SE selaku Kepala Kanrot 

 

Wawancara dengan Novi Ayu Indarwati, SE bagian Keuangan 
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Pelayanan pembayaran ZIS di LAZISMU Ponorogo 

 

Kantor LAZISMU Ponorogo 

 

Kantor LAZISMU Ponorogo yang bertempat di PDM Ponorogo 

Jl. Jawa No. 38, Mangkujayan Ponorogo 
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Lampiran 5 Laporan Posisi Keuangan LAZISMU Ponorogo                                                                                                   
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Lampiran 6 Laporan Perubahan Dana  
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Lampiran 7 Laporan Arus Kas 
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Lampiran 8  Laporan Perubahan Aset Kelolaan 
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Lampiran 9  Catatan atas Laporan Keuangan 
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Lampiran 10 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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